BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Sistem pengontrol pompa air otomatis berbasis mikrokontroller AT89C51 terdiri dari control sensor, system minimum AT89C51, serta relay sebagai pemutus arus AC.

2. Software yang digunakan untuk pengolahan progam bahasa C adalah SDCC [Small Device C Compiler] 

3.  Dalam pembuatan alat control pompa air otomatis ini bisa mengatasi masalah pengambilan air dari sumber dengan menggunakan kinerja mesin pompa air agar tidak bekerja secara terus menerus sehingga menimbulkan kerusakan pada mesin yang dikarenakan mesin bekerja sedangkan air yang diambil sedikit atau tidak maksimal.

4.
Dari pengujian, peranti ini belum dapat memberitahukan hasil jika pompa ternyata tidak bekerja.

5.2 Saran
Dengan memperhatikan beberapa kekurangan yang ada, maka untuk pengembangan selanjutnya dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Perlu dikembangkan alat pengontrolan pada system pengontrol pompa air otomatis dengan dikontrol oleh relay yang mempunyai speed 220 dan 240 agar mengetahui mengalirnya air  yang keluar dengan cepat atau lambat.

2. Pada pembuatan alat pengontrol otomatis ini hanya menggunakan led untuk mengetahui indikasi air sudah penuh, sebaiknya ditambah Buzzer agar diketahui dengan jelas bahwa air sudah penuh. 

3. untuk mengetahui air dalam keadaan kosong, setengah ataupun penuh hanya menggunakan led, maka dapat dikembangkan dengan menggunakan media LCD.

4. Kelemahan pada penggunaan plat tembaga atau besi pada probe (sensor) adalah apabila plat tersebut karatan atau menjamur akibat pemakaian jangka panjang maka sensor tidak akan bekerja.

5. Untuk mengantisipasi adanya karat atau jamur pada probe (sensor) maka dapat digunakan plat dari bahan stailnles atau besi anti karat.





































